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PDAM Tirtamarta Apresiasi Pelanggan
YOGYA (KR) - Perumda Perusahaan

Daerah Air Minum (PDAM) Tirtamarta

Yogyakarta secara khusus memberikan

apresiasi bagi pelanggan. Terutama

dalam konsisten penggunaan air baku

untuk menunjang aktivitas usaha mau-

pun sehari-hari.

Direktur Utama Perumda PDAM

Tirtamarta Yogyakarta Majiya, meng-

ungkapkan terdapat tiga kategori atas

penghargaan atau apresiasi yang ia

berikan. Masing-masing kategori pelaku

usaha yang optimal gunakan air baku,

kategori usaha yang konsisten pembe-

lian air minum dalam kemasan (AMDK)

'AirJogja', dan kategori kampung de-

ngan pelanggan aktif terbanyak. "Peng-

hargaan tersebut telah kami berikan di

penghujung akhir tahun 2023 kemarin

sekaligus peluncuran produk air minum

dalam kemasan yang kami beri nama

'AirJogja'," tandasnya, Senin (1/1).

Masing-masing yang mendapatkan

apresiasi ialah kategori pelaku usaha

yang optimal menggunakan air baku

kepada Hotel Uniq, Khas Tugu Hotel,

Fave Hotel Kusumanegara, Novotel Sui-

tes Yogyakarta, The 101 Hotel, H-bou-

tique Hotel, Hotel Tentrem, RS Siloam,

dan RSUP dr Sardjito. Untuk kategori

pelaku usaha yang optimal dalam pem-

belian 'AirJogja' ialah @HOM Premiere

Timoho. Selanjutnya kategori kampung

yang memiliki pelanggan aktif PDAM

Tirtamarta terbanyak klepada Kam-

pung Cokrodiningratan, Kampung Je-

tisharjo, dan Kampung Cokrokusuman.

Terkait keunggulan AMDK produk

PDAM Tirtamarta yakni 'AirJogja',

Majiya menjelaskan telah menggu-

nakan sistem ozone untuk sterilisasi air

sehingga bebas bakteri, virus, dan jamur.

Langkah proses produksi air minum

tersebut juga mencapai tujuh langkah

yang meliputi proses pengelolaan air

baku dengan penyaringan filter carbon

dan filter cartridge agar air baku bebas

dari kotoran. Selain itu, air minum terse-

but memiliki kandungan pH 8+ yang

berperan menjaga keseimbangan ph

dalam tubuh sehingga  dapat mening-

katkan imunitas. 

"AirJogja juga memiliki kandungan

Total Dissolved Solids (TDS) atau jumlah

padatan yang terlarut dalam air kurang

dari atau sama dengan 10 ppm," be-

bernya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Seperti kebiasaan setiap

malam pergantian tahun, tumpukan sampah

tidak pernah bisa dihindarkan. Terutama di

kawasan pusat perayaan masyarakat yakni

area Tugu, Malioboro hingga Titik Nol

Kilometer. Dalam semalam kemarin, total ada

sekitar 30 ton sampah yang dihasilkan.

Kepala Bidang Pengolahan Persampahan

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Yogya

Ahmad Haryoko, mengatakan kawasan Tugu,

Malioboro hingga Kraton atau Gumaton

merupakan kewenangan Dinas Kebudayaan

melalui UPT Pengelolaan Kawasan Cagar

Budaya, termasuk dalam hal kebersihan.

Akan tetapi pihaknya juga tetap menyiagakan

petugas kebersihan guna membantu pember-

sihan di kawasan yang berada di sekitarnya.

"Petugas kami melakukan penyisiran di

kawasan Tugu. Itu mendapatkan 15 ton.

Kemudian di sepanjang Gumaton, dari Dinas

Kebudayaan mengangkut sebanyak hampir

dua kompaktor. Kalau dikalkulasi dalam se-

malam kemarin ya mencapai sekitar 30 ton

sampah, khusus di sepanjang Gumaton dan

sekitarnya," paparnya, Senin (1/1).

Imbauan kepada masyarakat termasuk

wisatawan agar tidak meninggalkan sampah

sebenarnya sudah digencarkan jauh hari sebe-

lumnya. Namun demikian, ratusan ribu pe-

ngunjung di kawasan Gumaton dan seki-

tarnya yang merayakan malam pergantian

tahun cukup sulit untuk dikendalikan.

Sebagian besar dari mereka memanfaatkan

kertas maupun plastik sebagai alas. Sehingga

begitu malam pergantian tahun usai, alas

tersebut tidak kembali dibawa melainkan dit-

inggalkan begitu saja. Termasuk botol bekas

minuman maupun kardus bekas makanan.

Sampah yang ditinggalkan oleh pengunjung

itu pun lantas berserakan di mana-mana.

Haryoko mengaku, begitu pengunjung

meninggalkan kawasan Gumaton dan seki-

tarnya, pihaknya langsung melakukan peny-

isiran. Terutama di wilayah yang menjadi

tanggung jawab petugass DLH seperti di sepu-

tar Tugu yakni Jalan Jenderal Sudirman,

Jalan Diponegoro dan Jalan AM Sangaji.

Begitu juga di Jalan Senopati dan Jalan KH

Ahmad Dahlan yang menjadi penyangga Titik

Nol Kilometer. "Petugas kebersihan dari Dinas

Kebudayaan juga melakukan penyisiran di

area Gumaton. Tidak sampai subuh, semua

sampah yang berserakan itu sudah bisa diken-

dalikan. Sehingga begitu pagi hari saat aktivi-

tas masyarakat kembali normal, kawasan

Gumaton dan sekitarnya sudah kembali

bersih," urainya.

Kendati harus bekerja lebih ekstra, namun

Haryoko mengaku tidak sampai menambah

personel dalam memberikan layanan kebersi-

han usai malam pergantian tahun. Petugas

yang disiagakan merupakan pekerja yang seti-

ap hari sudah rutin menjalankan tugas pem-

bersihan.  (Dhi)-f

DIKELOLA MANDIRI, TAK DISETORKAN KE TPA PIYUNGAN

Malam Pergantian Tahun Tinggalkan 30 Ton Sampah

Subardi Tuntaskan Program Aspirasi Sepanjang 2023
SLEMAN (KR) - Anggota

DPR RI F-NasDem Subardi

merilis rekap kinerjanya sepan-

jang tahun 2023. Hasilnya, selu-

ruh aspirasi yang masuk berha-

sil direalisasikan. Program-pro-

gram tersebut berupa pemba-

ngunan fisik di dusun-dusun di

lima Kabupaten/Kota se-

Provinsi DIYdan program pem-

berdayaan berupa pelatihan

wirausaha dan bantuan akses

modal usaha.

ÓSepanjang tahun 2023 selu-

ruh aspirasi yang masuk sudah

tuntas semua. Aspirasi tersebut

berupa pembangunan infras-

truktur atau pemberdayaan eko-

nomi,Ó kata Subardi dalam fo-

rum ÔEvaluasi dan Proyeksi Ru-

mah Aspirasi SubardiÕ di kantor

Subardi Center, Papringan, Ca-

turtunggal, Sleman, Senin (1/1).

Subardi yang juga Ketua

DPW NasDem DIY itu selalu

merekap kinerjanya di akhir

tahun sebagai bentuk transpa-

ransi. Di tahun 2023, Subardi

mengaku fokus pada program

aspirasi yang lebih komprehen-

sif dan menjangkau ratusan

warga di satu dusun.

Salah satu contoh, ia mem-

bangun bantuan pipanisasi air

bersih di padukuhan Gendol

Kulon, Kalurahan Sumber Rejo,

Tempel, Kabupaten Sleman.

Bantuan pipanisasi mengaliri

300 rumah atau Kepala

Keluarga (KK) di Kalurahan

Sumber Rejo. Sebelumnya,

masyarakat kerap kesulitan air

bersih saat musim kemarau.

Selain Sumber Rejo, sejum-

lah dusun lainnya juga menda-

pat bantuan pipanisasi. Di an-

taranya Dusun Nanas, Puger-

an, Ngrombo dan Pugeran di

Kalurahan Tileng, Girisubo,

Gunungkidul. ÓTahun 2023 pro-

gram aspirasi saya lebih kom-

prehensif. Sekali program bisa

mencakup puluhan hingga ratu-

san warga di satu dusun. Ini ten-

tu sesuai harapan masyarakat,

terutama yang sering dilanda

kekeringan. Sekarang sudah

aman, sudah dibangun jaringan

pipa yang panjang ke sumber

air,Ó tambah Mbah Bardi.

Selain pipanisasi, Subardi ju-

ga merealisasikan pembangun-

an fisik seperti pembangunan

jalan aspal dan cor beton, pem-

bangunan balai dusun, aula

makam, balai kesenian hingga

gedung sekolah PAUD.

Di Banyuroto Kulonprogo,

misalnya. Di kaki perbukitan

Menoreh itu Mbah Bardi mem-

bangun jalan cor beton yang

tersebar di 8 dusun. Sementara

di Kapanewon Patuk, Wono-

sari, dan Playen Gunungkidul,

sedikitnya terdapat bantuan

pembangunan 12 balai dusun.

Catatan kinerja pembangun-

an Subardi sepanjang 2023

tersebar di lima kabupaten kota

se-DIY. Kabupaten Gunung-

kidul menjadi yang terbanyak

dengan pembangunan di 84

dusun, disusul Sleman 38

dusun, Kulonprogo 30 dusun,

Bantul 10 dusun, dan Kota

Yogyakarta 1 dusun.

Subardi berharap melalui

rekap kinerja ini masyarakat

bisa merasakan manfaat dari

kehadirannya sebagai wakil

rakyat Dapil DIY. Seluruh pem-

bangunan berbasis aspirasi itu

dilakukan dengan metode but-

tom up, atau sesuai kebutuhan

masyarakat. ÓSaya selalu

transparan dan melaporkan ki-

nerja tahunan kepada masya-

rakat. Komitmen saya bahwa

perjuangan di jalur politik harus-

lah memberi manfaat. Saat ini,

tahun politik atau tidak, aspirasi

masyarakat wajib kita tunaikan,Ó

tutup Caleg DPR RI Partai

NasDem No urut 1 itu.           (*)-f

KR - Istimewa

Subardi (kaos putih) meninjau pembangunan jalan cor beton

di Banyuroto Kulonprogo.


